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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV, dalam 

penelitian ini telah dipaparkan hasil analisis data serta pembahasan untuk melihat 

pengaruh kinerja keuangan terhadap financial distress. Berdasarkan hasil uji yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :  

 Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress  

 Financial Leverage berpengaruh positif terhadap financial distress 

 Liquidity berpengaruh negatif terhadap financial distress 

 Capital Adequacy tidak berpengaruh negatif terhadap financial distress 

 Firm Growth tidak berpengaruh negatif terhadap financial distress 

5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran  

 Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian tidak hanya terbatas 

pada sektor perbankan, namun bisa dilakukan pada perusahaan-perusahaan lainnya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Diharapkan pada peneliti selanjutnya 

untuk meneliti variabel-variabel lain yang mempengaruhi financial distress. Jika 

penelitian ditujukan untuk manajemen perusahaan perbankan sebaiknya dapat 

meningkatkan rasio NPL, NIM, dan BOPO untuk mengurangi terjadinya financial 

distress perusahaan.  
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